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ABSTRAK

KONVERSI LIFTING DARI GAS LIFT MENJADI SUCKER ROD PUMP 
PADA SUMUR X LAPANGAN MIGAS PT. PERTAMINA EP 

REGION SUMATERA FIELD RANTAU

(Wahyu Wibowo, 03071002021,2011, 190 halaman)

Sumur migas pada umumnya mampu mengangkat fluida ke permukaan secara alamiah 
(natural flow). Namun tekanan dari dalam reservoir akan semakin mengecil dan terus 
berkurang seiring dengan waktu produksi. Untuk itu perlu dipikirkan metode pengangkatan 
buatan (lifting) untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pemilihan lifting sangat bergantung 
dengan kondisi lapangan dan sumur yang akan diproduksi.

Sumur X telah dirancang untuk beroperasi dengan gas lift setelah sebelumnya 
menggunakan sembur alam. Produksi suatu sumur gas lift sangat bergantung dari injeksi gas 
yang tersedia. Pada sumur X yang berlokasi di Lapangan Rantau, ketersediaan gas injeksi 
untuk beroperasi sangatlah terbatas. Oleh karena itu, sumur X sering tidak dapat beroperasi 
dan mengalami penurunan poduksi dari produksi maksimum yang pernah dicapai yaitu 
178,6 bfpd sampai pada rate 76,5 bfpd. Sumur X sebenarnya menyimpan potensi produksi 
optimum sampai 302 bfpd. Oleh karena itu perlu dipertimbangkan program konversi lifting 
dari metode yang sudah ada ke metode lifting lainnya yang mampu mengatasi permasalahan 
tersebut.

Sucker rodpump dan eleclric submersible pump dapat dipilih untuk menggantikan gas 
lift pada sumur X. Dari kedua metode lifting tersebut, yang dapat diaplikasikan ke dalam 
program konversi lifting adalah sucker rod pump. Sucker rod pump dipilih karena memiliki 
beberapa point lebih baik jika diaplikaskan pada sumur X. Sucker rod pump sangat ejfisien 
digunakan pada sumur X dengan rate produksi kurang dari 500 bfpd. Selain itu, desain 
sucker rod pump dapat disesuaikan untuk peningkatan produksi sampai pada rate 1000 bfpd. 
Sedangkan eleclric submersible pump yang dimiliki PT. Pertamina EP Region Sumatera 
hanya mampu ditingkatkan rate produksi nya sampai pada rate 675 bfpd. Selain itu, sucker 
rod pump dengan biaya operasional sebesar $ 497 per hari mampu menghasilkan cas h flow 
sebesar $ 2,9 juta dan nilai fitur e worth sebesar $ 3,2 juta selama setahun. Sedangkan 
eleclric submersible pump dengan biaya operasional sebesar $ 1062 per hari hanya mampu 
menghasilkan cashflow sebesar $ 2,8 juta dan nilai future worth nya sebesar $ 2,8 juta.

Key word : konversi lifting, gas lift, sucker rod pump,

lu
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Sumur produksi memiliki kondisi yang berbeda-beda satu sama lain. 

Pemilihan metode lifting yang tepat untuk diterapkan pada sumur produksi 

sangat bergantung pada kondisi sumur yang ada sehingga dapat diperoleh 

produksi harian yang optimal. Jika kondisi yang tepat untuk suatu metode 

lifting tidak terpenuhi, maka produksi yang akan dihasilkan sumur tersebut akan 

tidak optimal.

Metode lifting memiliki pesyaratan tersendiri untuk dapat digunakan 

berproduksi pada sumur migas. Jika persyaratan tersebut diabaikan maka target 

produksi yang diharapkan tidak tercapai atau produksi yang ditargetkan lama- 

kelamaan akan mengalami penurunan dan peralatan produksi akan mengalami 

permasalahan sehingga harus sering mendapatkan perawatan yang akan 

menyebabkan nilai keekonomisannya berkurang.

Kendala produksi sumur X pada lapangan Rantau yang berproduksi 

dengan menggunakan gas lift adalah keterbatasan ketersediaan gas injeksi. Hal 

ini tentunya menghambat produksi fluida dari sumur X. Oleh karena itu perlu 

dipikirkan upaya untuk mengatasi permasalahan keterbatasan gas alam sebagai 

sarana utama pengoperasian sumur gas lift.

Konversi lifting bisa dipertimbangkan untuk mengatasi kendala produksi 

yang dimiliki sumur X yang menggunakan gas lift sebagai metode 

pengangkatan buatan. Metode yang dipilih untuk menggantikan gas lift 
haruslah mampu mengatasi kendala-kendala yang dihadapai oleh gas lift dan 

memiliki nilai keekonomisan yang tinggi.

1-1
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Selain untuk mengatasi kendala produksi fluida, program konversi lifting 

pada sumur X memungkinkan untuk mengalihkan alokasi gas injeksi yang 

digunakan untuk operasi sumur X untuk dapat digunakan sebagai gas injeksi 

pada sumur gas lift pada kedalaman yang relatif lebih dangkal di lapangan 

Rantau.
Metode lifting yang bisa dipertimbangkan untuk mengganti gas lift (dapat 

disingkat GL) adalah electric submersible pump (dapat disingkat ESP) dan 

Sucker Rod Pump (dapat disingkat SRP). Kedua metode lifting tersebut dipilih 

karena keduanya sering digunakan oleh PT. Pertamina dan sudah terjalin 

kontrak kerja sama dengan pihak kontraktor penyedia peralatan dan 

perlengkapan.

Kekurangan yang dimiliki oleh Electric Subersible Pump adalah biaya 

operasional yang lebih mahal dibandingkan dengan Sucker Rod Pump. Selain 

itu, PT. Pertamina EP Region Sumatera Field Rantau hanya memiliki Electric 

Subersible Pump dengan produksi maksimal sebesar 675 bfpd, sedangkan 

Sucker Rod Pump dapat dirancang untuk produksi sebesar ± 1000 bfpd. Hal 

tersebut menyebabkan Sucker Rod Pump lebih direkomendasikan untuk 

menggantikan gas lift. Rekomendasi tersebut dikarenakan Sucker Rod Pump 

lebih murah dalam biaya operasional dan dapat dirancang untuk produksi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan Electric Submersible Pump yang dimiliki 

oleh PT. Pertamina EP Region Sumatera. Selain itu, Sucker Rod Pump adalah 

metode lifting yang banyak digunakan karena tidak mudah rusak, dan mudah 

dalam perawatannya. Oleh karena itu program konversi lifting dari gas lift 

menjadi Sucker Rod Pump bisa dipertimbangkan untuk mengatasi permasalahan 

kekurangan gas injeksi pada sumur X.

1.2 Tujuan penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk melakukan optimalisasi 

produksi fluida pada sumur X dengan melakukan program konversi lifting.
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Pembatasan masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini dibatasi pada

kajian sebagai berikut:
1. Melakukan analisis laju produksi yang optimal pada sumur X dengan 

menggunakan kurva Inflow Performance Relationship (dapat disingkat 

kurva IPR)
2. Melakukan analisis kajian teknis dan ekonomis alternatif metode lifting 

pengganti gas lift yaitu sucker rodpump dan electric submersible pump

3. Mendesain metode lifting pengganti gas lift pada sumur X

1.3

1.4 Metodelogi penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dibagi 

menjadi dua yaitu sebagai berikut (lihat Gambar 1.1) :

1. Pengambilan data

a. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan dengan melakukan 

pengamatan langsung dilapangan.

b. Data Sekunder, yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan literatur dan 

referensi yang berhubungan dengan penelitian serta track record sumur 

yang diteliti.

2. Pengolahan data

Data yang telah diperoleh diolah dengan menggunakan 

perhitungan dan penggambaran, selanjutnya disajikan dalam bentuk 

laporan disertai tabel, gambar, serta perhitungan penyelesaian.
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Pengambilan Data

if/
Data SekunderData Primer

T
Riwayat dan penampang sumur, 

Data produksi sumur gas lift, 
Parameter ekonomi,
Dasar aliran fluida, 

Permasalahan penggunaan gas lift.

Laju produksi fluida (q), 
Tekanan statik (Ps), 

Tekanan Alir Dasar Sumur (Pwf), 
Dinamik Fluid Level (DFL), 

Statik Fluid Level (SFL), 
Water cut (WC),

Pengolahan Data:
1. Analisa kurva IPR
2. Penentuan laju produksi yang diinginkan

Pemilihan metode Iifting pengganti gas lift 
L Sucker rod pump 
2. Electric submersible pump

\/ N f

Kajian Teknis Kajian Ekonomis

N f

Desain metode Iifting yang dipilih

i
I Analisis dan pembahasan program konversi Iifting

sumber: skripsi wahyu wibowo (03071002021)

GAMBAR L1
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